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Membiasakan sholat berjama’ah pada peserta didik di lembaga Madrasah
Ibtidaiyah, merupakan salah satu langkah guru dalam menumbuhkan sifat religius peserta
didik. Dengan adanya pembiasaan sholat berjama’ah dapat membuat peserta didik
disiplin akan tangggung jawab pada dirinya sendiri dalam melaksanakan ibadah. Guru
dalam mencapai tujuan diperlukan beberapa tahapan agar sesuai harapan, dengan
menerapkan strategi, metode dan media yang layak serta sesuai kebutuhan peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan peran guru sebagai
pendidik dalam membiasakan pelaksanaan sholat berjama’ah peserta didik di MI Al-
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung, (2) untuk mendeskripsikan peran guru sebagai
fasilitator peserta didik dalam membiasakan pelaksanaan sholat berjama’ah di MI Al-
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung, (3) untuk mendeskripsikan peran guru sebagai
motivator dalam membiasakan pelaksanaan sholat berjama’ah dengan peserta didik di MI
Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian yang
memakai studi kasus dalam temuan dilapangan untuk mendeskripsikan suatu objek
maupun peristiwa secara terperinci dan diteliti lebih mendalam. Instrumen kunci adalah
peneliti dan teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah wawancara,
obsesrvasi dan dokumentasi. Kumpulan data tersebut akan dianalisis dengan cara
mereduksi data yang tidak relevan, kemudian memaparkan data yang relevan dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) guru berperan sebagai pendidik dalam
membiasakan pelaksanaan sholat berjama’ah peserta didik di MI Al-Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung dengan memberikan pemahaman, memberikan apresiasi, serta
membimbing kedisiplinan peserta didik, (2) guru berperan sebagai fasilitator peserta
didik dalam membiasakan pelaksanaan sholat berjama’ah di MI Al-Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung dengan memberikan kemudahan serta media sebagai sarana
dalam proses pembiasaan dan membantu perubahan peserta didik, (3) guru berperan
sebagai motivator dalam membiasakan pelaksanaan sholat berjama’ah dengan peserta
didik di MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung untuk memberikan semangat
serta dorongan kepada peserta didik agar senantiasa melaksanakan sholat berjama’ah
dimanapun mereka.
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Making students at Madrasah Ibtidaiyah institutions accustomed to
congregational prayer is one of the teacher's steps in cultivating the religious character
of students. By getting into the habit of praying in congregation, students can be
disciplined and take responsibility for themselves in carrying out their worship. In order
to achieve the goal, teachers need to take several stages to meet expectations, by applying
strategies, methods and media that are appropriate and according to the needs of
Students.

The aims of this research are (1) to describe the role of teachers as educators in
getting students to practice congregational prayers at MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir
Tulungagung, (2) to describe the role of teachers as student facilitators in getting students
to get used to congregational prayers. at MI Al-Hidawir 02 Betak Kalidawir
Tulungagung, (3) to describe the role of the teacher as a motivator in getting used to
performing congregational prayers with students at MI Al-Hidawir 02 Betak Kalidawir
Tulungagung.

This research uses a qualitative approach, with a type of research that uses case
studies in field findings to describe an object or event in detail and researched in more
depth. The key instrument is the researcher and the research data collection techniques
used are interviews, observation and documentation. The data collection will be analyzed
by reducing irrelevant data, then presenting relevant data and drawing conclusions.

The results of the research show that, (1) the teacher acts as an educator in
familiarizing students with congregational prayers at MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir
Tulungagung by providing understanding, giving appreciation, and guiding students’
discipline, (2) the teacher acts as a facilitator students in getting used to carrying out
congregational prayers at MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung by providing
convenience and media as a means in the habituation process and helping students
change, (3) the teacher acts as a motivator in getting used to carrying out congregational
prayers with the participants students at MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung
to provide enthusiasm and encouragement to students to always carry out congregational
prayers wherever they are.

XX



-

DA

da s kYl ¢ 8 delaadl 83lay (Ol iy ot Gpaleall js0r Yo Y £ Alaay Agi Lld DaiY) A jadll
Esal @isl s ) PuS iy eles Aagl), egppaladl a5 Ay 1 AIS i) A 2l (A Cpaleall pula o
Dftale edpedla) 4 5,

deleall 83 cadde algie V) calaall 50 ; Agalifal) cilalgl

dpaddl) el A alaall & ghad (gaa) & Aclaall 33a e Al A i) Glinge (A Q) 3 4o
Ol sl Al agaadil 4 5500 Jand g Balaai¥) Ul (S delen i 33all e aaoliic) A (1
peidlie elal (8 JMUA (e elld g clad i) 3ial () ye sac 3ASH ) () salrall zling cCaagl) 3aiad dal e
Ol claliiay 1 g 5 danbiall Jaila gl g cudlaY) 5 culiai) yin) gk,

o Cnd) 13a Calaa (1) A el L delead) 33l bty Ul Gy jad 3 GpalaaS Caalaall ) g0 Cia g
sl sl st sl iy eles Alagll L1V (2) ol b GOl o junaS Cpalaall 50 Caia )
6@};1C.I)SJSJJ\J.J\S&%\Jc«LGAMW\AgJ\:\.Jﬂ.I\:‘.uJJA&J:&GLA;Mbhé&(3) M\J}J@}j
)5 0 9allS el 190 Alagh) Aumiy) G yae & Ol ae Aelaad) 33la el o aliie W) A (g SiaaS

sl

S Coa gl dgilaall il & Alad) calu) jo aadiey Al Sl (e & g aa e g Bagia Gl 138 andiy

Gaxll (ya 3y ey dfing g Janaadilly Gian . (A Aol sl iy pas il s Caalll & A 1) 51Y)

G sl g Adaadlall g C3E), e & dlall ) e bl JAlES 3yl e Gllall e Jalad S

il [adtaiul g dlall @l bl

O ol 5 el (1) i) s jae (3 Ao laadl 83 2y GO iy 23 (3 (o sl 50 plaal) nl,
oDl Jalomi) g gy il g aedl) g8 SR (o gmisad sl g ladlS iy slea dagd) (2)
@l eled 4lagh) AP0V A jaall 8 delaad) 33a olal o 5 gaill 8 COdall ol 50 aleall Canly
ol e Ul e la s 3 sl dilae A Aous o€ Tl sl 5 Aa 1) b 55 UVA (e gmionl i slh e gladlS
(3) iy Aylagd) Al A yie 8 Ol ae delaadl 330 A8 e 3 el il JanaS () galeal) (o puay
L2l delaad) 33 4al8) e dUall paiil) 5 (uleal) slacal oxisad misl i glalls,

XX1



